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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh pemahaman akuntansi, 
persepsi kegunaan, dan persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan SI APIK pada pelaku UMKM 
Binaan dan Mitra. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan intrumen penelitian berupa 
kuisioner. Populasi penelitian ini adalah seluruh UMKM Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Provinsi Bali. Pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Total sampel 
berjumlah 76 responden yang mengikuti pelatihan penggunaan SI APIK baik itu pemilik maupun pengelola 
keuangan UMKM. Pengumpulan data yang digunakan adalah data primer berupa kuisioner. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 
menggunakan SPSS 30. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman akuntansi tidak berpengaruh 
signfikan terhadap minat penggunaan SI APIK pada UMKM Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Provinsi Bali. Sedangkan, persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan SI APIK pada UMKM Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Provinsi Bali. 
Kata Kunci: Pemahaman Akuntansi, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Minat Penggunaan 

Abstract 
This study aimed to obtain empirical evidence regarding the influence of accounting comprehension, 
perceived usefulness, and perceived ease of use on the intention to use SI APIK among MSME’s fostered 
and partnered by Bank Indonesia. The research employed a quantitative approach, with a questionnaire 
as the research instrument. The population comprised all MSME fostered and partnered by the Bank 
Indonesia Representative Office in Bali Province. The sampling method used was saturated sampling. The 
total sample consisted of 76 respondents who participated in training on the use of SI APIK, including both 
owners and financial managers of MSME’s. Primary data were collected through questionnaires. Data 
analysis included, descriptive statistical analysis, data quality testing, classical assumption testing, and 
hypothesis testing using SPSS version 30. The results of this study indicate that accounting comprehension 
does not significantly influence the intention to use SI APIK among MSME’s fostered and partnered with 
the Bank Indonesia Representative Office in Bali Province. However, perceived usefulness and perceived 
ease of use have a positive and significant influence on the intention to use SI APIK among MSME’s 
fostered and partnered with the Bank Indonesia Representative Office in Bali Province. 
Keywords: Accounting Comprehension, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and Intention to 
Use 
 

PENDAHULUAN 
Seiring berkembangnya zaman dari 

era konvensional menuju era digital saat ini, 
teknologi informasi di Indonesia semakin 
maju dan modern. Metode akuntansi 
tradisional yang menggunakan entri data 
manual dan berbasis kertas, kini diubah oleh 

teknologi digital mutakhir yang menawarkan 
efisiensi dan akurasi. Salah satu sumber 
daya yang sangat diperlukan oleh sebuah 
entitas adalah aset tak berwujud yakni 
perangkat lunak akuntansi. Perangkat lunak 
ini mendorong sebuah entitas dalam 
melakukan pencatatan keuangan 
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khususnya di era digitalisasi yang 
berkembang pesat (Sedana et al. 2023). 
Pencatatan transaksi keuangan yang 
berperan sebagai penyedia informasi 
didukung oleh Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA) dalam mengumpulkan data terkait 
operasional dan transaksi perusahaan 
(Agustina et al. 2021). SIA yang efektif 
mampu memberikan informasi secara cepat 
dan akurat, khususnya aplikasi Sistem 
Informasi Aplikasi Pencatatan Informasi 
Keuangan (SI APIK) yang diterbitkan oleh 
Bank Indonesia. SI APIK dapat 
meningkatkan inklusi keuangan melalui 
peranannya sebagai landasan pengajuan 
biaya kredit kepada lembaga keuangan 
(SMESTA, 2021). 

Permasalahan utama yang dihadapi 
UMKM adalah pengelolaan keuangan dan 
pemanfaatan teknologi. Hal ini dikarenakan 
tidak adanya pembagian tugas yang jelas 
antara administrasi dan operasional. Oleh 
karena itu, pelaku UMKM sering tidak 
memiliki waktu untuk menyusun laporan 
keuangan meskipun hanya berupa catatan 
sederhana tentang kas masuk dan keluar 
(Herawati et al. 2019). Oleh karena itu, Bank 
Indonsia mendorong intermediasi 
perbankan di sektor UMKM dengan 
membina UMKM yang disebut UMKM 
Binaan dan Mitra dari Bank Indonesia. Maka 
dari itu, Bank Indonesia Provinsi Bali 
berfokus dalam memberikan pelatihan 
dalam penggunaan aplikasi SI APIK pada 
UMKM Binaan dan Mitranya. Namun, minat 
penggunaan SI APIK bagi UMKM Binaan 
dan Mitra masih sangat rendah karena 
beberapa pelaku UMKM tergolong lansia 
atau generasi bust (1965-1976) dan masih 
menggabungkan keuangan pribadi dengan 
keuangan hasil usaha. Berdasarkan data 
dari pegawai Bank Indonesia Provinsi Bali, 
total UMKM Binaan dan Mitra berjumlah 83 
UMKM yang hanya ada beberapa UMKM 
yang berkomitmen menggunakan aplikasi SI 
APIK. Saat ini, beberapa UMKM Binaan dan 
Mitra tersebut telah berhenti menggunakan 
karena adanya pembaharuan sistem yang 
disebabkan oleh kasus hilangnya data 
laporan keuangan. Bank Indonesia kembali 
mengadakan pelatihan, namun dari 83 
UMKM Binaan dan Mitra hanya ada 31 
UMKM yang berminat mengikuti pelatihan 
tersebut. 

Faktor pertama yang mempengaruhi 
minat penggunaan SI APIK adalah 
pemahaman akuntansi. Tingginya 
pemahaman akuntansi akan menghasilkan 
informasi keuangan yang berkualitas 
sehingga mampu menjelaskan kinerja suatu 
usaha dari kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Meningkatnya suatu kinerja 
perusahaan akan meningkat pula 
pencapaian tujuan perusahaan yang telah 
ditetapkan (Mayasari et al. 2023). Faktor ini 
berhubungan dengan Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang memungkinkan pelaku 
UMKM dapat melihat manfaat aplikasi dalam 
mencatat laporan keuangannya apabila 
memiliki pemahaman yang baik. Faktor 
selanjutnya adalah persepsi kegunaan dan 
kemudahan. Berdasarkan persepsi ini, 
apabila pelaku UMKM yakin terhadap 
aplikasi SI APIK yang memberikan manfaat, 
mudah dipahami dan mudah digunakan 
serta meningkatkan kinerjanya, maka 
pengguna akan berminat untuk 
menggunakan aplikasi tersebut secara terus 
menerus.  

Penelitian mengenai topik ini 
sebelumnya pernah dilakukan oleh (Veda, 
2024) dan (Wiratama dan Sulindawati, 2022) 
dimana penelitiannya menjelaskan bahwa 
pemahaman akuntansi tidak berpengaruh 
signfikan terhadap minat penggunaan SI 
APIK, sedangkan persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan berpengaruh positif 
terhadap minat penggunaan SI APIK. 
Namun, penelitian yang dilakukan oleh 
(Saputero, 2022) menjelaskan persepsi 
kegunaan memiliki hubungan negatif tidak 
signifikan terhadap minat penggunaan SI 
APIK. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
penggunaan SI APIK pada UMKM Binaan 
dan Mitra Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Provinsi Bali. Faktor pemahaman akuntansi 
yang mengacu pada model TPB (Theory of 
Planned Behavior). Sedangkan, faktor 
persepsi kegunaan dan persepsi 
kemudahan mengacu pada model TAM 
(Technology Acceptance Model) 

Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian “Pengaruh Pemahaman 
Akuntansi, Persepsi Kegunaan, dan 
Persepsi Kemudahan Terhadap Minat 
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Penggunaan SI APIK (Studi di UMKM 
Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Provinsi Bali)”. 

Theory of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior (TPB) 

adalah teori yang sering digunakan untuk 

memprediksi perilaku konsumen dalam 

media dalam jaringan. Dalam TPB ini 

cenderung membahas mengenai intensi 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan 

seperti penggunaan teknologi yang 

dipengaruhi oleh tiga variabel utama, yakni 

attitude, subjective norm, dan perceived 

behavioral control (Wicaksono, 2022). Teori 

ini memberikan hasil bahwasannya 

bagaimana perilaku dan kemampuan diri 

untuk memahami akuntansi dapat berperan 

dalam mempengaruhi minat seseorang 

dalam menggunakan teknologi. 

Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) 

dikembangkan dari Theory of Reasoned 

Action (TRA) oleh Davis pada tahun 1989 

yang bertujuan untuk memahami tingkat 

penerimaan pengguna teknologi informasi. 

Model ini mencakup dua faktor utama yaitu 

persepsi kegunaan yang dirasakan 

(Perceived Usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan yang dirasakan 

(Perceived Ease of Use) (Situmorang dan 

Munthe, 2024). Tujuan dari penggunaan 

teknologi TAM adalah untuk mendefinisikan 

faktor-faktor yang menentukan hasil 

penerimaan teknologi baru di masyarakat 

luas (Putri et al. 2023). 

UMKM Binaan dan Mitra Bank Indonesia 

Sebagai bank sentral, Bank Indonesia 

berupaya mendukung pengembangan 

UMKM supaya dapat memberikan kontribusi 

signifikan pada ekonomi secara 

berkelanjutan (Bank Indonesia n.d.). 

Kontribusi yang diberikan oleh Bank 

Indonesia selain membantu UMKM dalam 

membutuhkan kredit/pembiayaan dalam 

rangka pengembangan usahanya, Bank 

Indonesia memberikan pelatihan aplikasi SI 

APIK, terutama bagi UMKM Binaan dan 

Mitra Bank Indonesia Provinsi Bali. 

Karakteristik yang meliputi UMKM Binaan 

adalah berbentuk kelompok masyarakat, 

medukung sektor ketahanan, dan terdaftar 

di Sistem Informasi Ketahanan Pangan 

(SIKEPANG). Sedangkan, karakteristik yang 

meliputi UMKM Mitra adalah usaha individu 

yang mempekerjakan masyarakat sekitar 

dan dikatikan dengan kelompok binaan. 

Aplikasi SI APIK 

Sistem Informasi Aplikasi Pencatatan 

Informasi Keuangan (SI APIK) adalah hasil 

dari kolaborasi antara Bank Indonesia 

dengan Ikatan Akuntan Indonesia untuk 

mengembangkan sistem informasi 

akuntansi berupa aplikasi pencatatan dan 

pelaporan keuangan yang mudah digunakan 

(Veda, 2024). Sistem pencatatannya 

menggunakan Input Single Entry sehingga 

memudahkan UMKM dalam menyusun 

laporan keuangannya. Aplikasi ini dapat 

diakses dengan koneksi internet melalui 

website www.bi.go.id/siapik atau pada SI 

APIK Mobile yang dapat didownload melalui 

Apple Store maupun Google Play 

(Yudaruddin, 2023). 

Teori Minat Penggunaan 

Minat penggunaan dalam 

menggunakan teknologi menjadi motivasi 

setiap individu untuk memahami teknologi 

digital, meskipun suatu keinginan tidak 

memiliki kekonsistenan berdasarkan 

sifatnya yang dapat berubah-ubah sesuai 

pengalaman dan hasil yang diperoleh dari 

penggunaannya (Veda, 2024). Intention to 

Use (Minat Perilaku) adalah keinginan 

seorang individu terhadap penggunaan 

teknologi secara berkelanjutan. Minat 

penggunaan muncul akan mempengaruhi 

sikap pengguna pada teknologi dan 

kemauan untuk menggunakannya 

(Situmorang dan Munthe, 2024). 

Pemahaman Akuntansi 

Paham memiliki arti benar-benar 

mengerti, sedangkan pemahaman berarti 

suatu proses dalam memperoleh pengertian 

atau mencari cara untuk mudah memahami 

(Lestari dan Dewi, 2020). Pemahaman 

akuntansi dapat diartikan bahwa seseorang 

http://www.bi.go.id/siapik
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dikatakan memahami akuntansi apabila 

mengerti secara benar mengenai proses 

pembuatan laporan keuangan hingga dapat 

mengetahui posisi keuangan maupun 

operasional perusahaan untuk memberikan 

informasi akuntansi kepada pemangku 

kepentingan.  

Perceived Usefulness (Persepsi 

Kegunaan) 

Persepsi kegunaan mengacu pada 

pandangan subjektif pengguna dalam 

meramalkan pemanfaatan sistem aplikasi di 

masa mendatang. Persepsi kegunaan 

terhadap suatu teknologi atau aplikasi 

sistem informasi bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja pekerjaan adalah 

faktor terpenting dalam menentukan minat 

pengguna untuk menggunakannya. Hal ini 

meyakinkan kemungkinan yang ada saat 

mengadopsi sistem secara langsung dapat 

dikatakan meningkatnya hasil kerja yang 

lebih efektif (Riadi, 2022). 

Perceived Ease of Use (Persepsi 

Kemudahan) 

Kemudahan penggunaan dalam 

konsep teknologi mengarah pada 

kepercayaan individu terhadap 

pandangannya dalam memanfaatkan dan 

mengimplementasikan teknologi informasi 

dengan mudah. Persepsi ini menjadi tolak 

ukur pada beberapa indikator seperti 

kemudahan belajar, kemudahan 

penggunaan, kemampuan dalam 

pengendalian pekerjaan, dan suatu 

fleksibilitas (Tyas dan Darma 2017). 

Persepsi ini memiliki pendapat yang 

beragam yang pada umumnya menjelaskan 

mengenai pandangan individu pada 

kemudahan dalam penggunaan teknologi. 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi 

Terhadap Minat Penggunaan SI APIK 

Akuntansi berperan penting untuk 

pelaku UMKM, sehingga pemahaman 

akuntansi merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi seorang pelaku usaha dalam 

menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan. Menurut Theory of Planned 

Behavior (TPB), pemahaman akuntansi ini 

sangat berhubungan dengan pengetahuan 

yang tergolong dalam faktor demografis 

penerimaan teknologi (Veda, 2024). Ketika 

seseorang merasa paham bagaimana 

proses pencatatan akuntansi pada aplikasi 

SI APIK, mereka akan termotivasi untuk 

menggunakannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Veda, 

2024) dan (Wiratama dan Sulindawati, 2022) 

menyatakan bahwa pemahaman akuntansi 

tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan SI APIK. Sedangkan, penelitian 

yang dilakukan oleh (Lestari, 2018) dan 

(Indriasari, 2022) menyatakan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh positif 

terhadap penggunaan sistem informasi 

akuntansi dan kinerja UMKM. Berdasarkan 

pengertian dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis pertama pada penelitian ini adalah: 

H1 : Pemahaman akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat dalam menggunakan aplikasi SI APIK 

Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap 

Minat Penggunaan SI APIK 

Menurut (Wicaksono, 2022) persepsi 

kegunaan merupakan salah satu konsep 

utama dalam Teori Penerimaan Teknologi 

atau TAM. Dalam persepsi ini, upaya 

meningkatkan kinerja dan kemampuan para 

pengguna didasari oleh aspek efektivitas 

teknologi, keuntungan teknologi, keterkaitan 

teknologi, dan relevansi teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Awaliah, 2021) menyatakan bahwa 

persepsi kegunaan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh (Saputero, 

2022) menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh negatif terhadap 

minat penggunaan SI APIK. Berdasarkan 

pengertian dan penelitian terdahulu, maka 

hipotesis kedua pada penelitian ini adalah: 

H2 : Persepsi Kegunaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat dalam 

menggunakan aplikasi SI APIK 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Terhadap Minat Penggunaan SI APIK 
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Persepsi ini diartikan sebagai sebuah 

pandangan individu tentang sejauh mana 

sistem teknologi dianggap mudah 

digunakan. Adanya persepsi ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor meliputi kemudahan 

belajar, kemudahan penggunaan, 

ketersediaan dukungan teknis, dan 

ketersediaan sumber daya (Wicaksono, 

2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

(Saputra, 2023) menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat UMKM dalam 

melakukan pinjaman pada fintech lending 

yang terdaftar di OJK. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh (Farisi, 2019) 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh negatif terhadap 

minat menggunakan mobileBRIS. 

Berdasarkan pengertian dan penelitian 

terdahulu, maka hipotesis ketiga pada 

penelitian ini adalah: 

H3 : Persepsi Kemudahan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat dalam 

menggunakan aplikasi SI APIK 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali, 

yakni pada pelaku UMKM Binaan dan Mitra 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Bali. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

analisis deskriptif dikarenakan data yang 

dianalisis berupa angka. Jenis data pada 

penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari hasil literatur lain, sedangkan 

data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian. Data 

sekunder yang diperoleh peneliti berupa 

data pengguna internet di Indonesia maupun 

jumlah UMKM di Provinsi Bali. Sedangkan, 

data primer yang diperoleh berupa data 

UMKM Binaan dan Mitra dari Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bali 

serta data jawaban kuisioner dari pelaku 

UMKM Binaan dan Mitra Bank Indonesia 

Provinsi Bali. Selain itu, peneliti juga 

mewawancarai salah satu pegawai Bank 

Indonesia Divisi Fungsi Pelaksana 

Pengembangan UMKM Keuangan Inklusif 

Syariah (FPPUKIS) untuk mengetahui 

kebijakan Bank Indonesia dan 

permasalahan yang dialami UMKM pada 

aplikasi SI APIK. Kuisioner adalah instrumen 

penelitian yang digunakan peneliti dengan 

sejumlah pertanyaan dari setiap variabel 

dan berbagai pilihan jawaban untuk 

mendapatkan informasi dari responden. 

Kuisioner ini akan disebarkan kepada 

seluruh UMKM Binaan dan Mitra secara 

daring melalui whatsapp ataupun secara 

luring dengan mengunjungi UMKM tersebut 

secara langsung. Kuisioner ini diukur 

dengan metode yang dikembangkan oleh 

likert yakni skala likert. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

sebanyak 83 UMKM Binaan dan Mitra 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Bali. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan 

teknik dalam menentukan sampel apabila 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel. Sehingga sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 83 sampel. 

Variabel independen pada penelitian 

ini meliputi pemahaman akuntansi (X1), 

persepsi kegunaan (X2), dan persepsi 

kemudahan (X3). Sedangkan, variabel 

dependen pada penelitian ini adalah minat 

penggunaan SI APIK (Y). Menurut (Sahir, 

2021), metode analisis data statistik yang 

digunakan pada penelitian ini melibatkan 

lebih dari dua variabel independen atau lebih 

maka disebut regresi berganda. Oleh karena 

itu, penelitian ini melakukan pengujian atau 

analisis menggunakan aplikasi SPSS. 

Pengujian yang dilakukan adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik 

seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedatstisitas. Selain itu, 

dilakukan uji hipotesis analisis regresi 

berganda, uji t, uji f sebagai uji kelayakan 

model, dan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Pemahaman Akuntansi 76 13.00 20.00 17.3684 1.70366 

Persepsi Kegunaan 76 10.00 20.00 17.0263 2.20891 

Persepsi Kemudahan 76 8.00 20.00 15.4211 2.67962 

Minat Penggunaan SI 
APIK 

76 10.00 20.00 16.5526 1.82862 

Valid N (listwise) 76     

(Sumber: Output SPSS, Data Primer diolah, 2024) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1, 
menunjukkan rata-rata pada variabel 
pemahaman akuntansi, persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, dan minat 
penggunaan SI APIK yang dihasilkan lebih 
besar daripada nilai standar deviasinya. Hal 
ini menjelaskan bahwa sebaran data seluruh 
variabel dilakukan secara merata, variasi 
data satu dengan lainnya menunjukkan nilai 
yang tidak terlalu besar atau tidak terlalu 
kecil. 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji One-Sample 

Kolmogorov Smirnov Test, nilai signifikansi 

sebesar 0,200>0,05. Oleh karena itu, 

sebaran data pada variabel independen 

maupun dependen berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji nilai Tolerance > 

0,10 dan nilai VIF < 20 sehingga seluruh 

variabel independen maupun variabel 

dependen tidak memiliki multikolinearitas 

atau tidak saling bergantungan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dari hasil uji heteroskedastisitas dengan 

metode Spearman, nilai Unstandardized 

Residual dari seluruh variabel independen 

berada pada > 0,05. Oleh karena itu, temuan 

ini menunjukkan model regresi tersebut tidak 

terjadinya heteroskedastisitas atau dapat 

dikatakan homokedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Pengujian analisis regresi linear 

berganda adalah metode yang digunakan 

ketika melibatkan lebih dari dua variabel 

independen yang ditujukan pada satu 

variabel dependen. Pengujian ini diperlukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. Keterangan 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 3,028 1,133  2,673 0,009  

Pemahaman 
Akuntansi 

0,119 0,074 0,111 1,611 0,112 H1 ditolak 

Persepsi 
Kegunaan 

0,448 0,066 0,541 6,779 <0,001 H2 diterima 

Persepsi 
Kemudahan 

0,248 0,049 0,363 5,091 <0,001 H3 diterima 

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan SI APIK  

(Sumber: Output SPSS, Data Primer diolah, 2024) 
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Berdasarkan dari hasil uji analisis 
regresi di atas, bahwasannya nilai konstanta 
sebesar 3,028, nilai koefisien regresi pada 
pemahaman akuntansi sebesar 0,119, 
persepsi kegunaan sebesar 0,448, dan 
persepsi kemudahan sebesar 0,248. Model 
persamaan dari analisis regresi linear 
berganda pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

Y = 3,028 + 0,119 X1 + 0,448 X2 + 0,248 
X3 + e 

Uji T 

Uji T diperlukan untuk menunjukkan sejauh 
mana pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. 
Uji ini menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 0,05. Hasil uji t pada penelitian ini 
menyimpulkan ketika nilai signfikansi <0,05 
maka variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y. Sedangkan, apabila nilai 
signifikansi >0,05 maka variabel X tidak 
berpengaruh terhadap variabel Y. 

Uji F Kelayakan Model 

Uji F diperlukan dalam penelitian ini sebagai 
alat untuk mengetahui besarnya tingkat 
hubungan antara seluruh variabel 
independen dan variabel dependen apakah 
saling berdampak secara bersamaan. 
Pengujian ini ditentukan melalui metode 
Fisher’s Statistical Test (F), apabila nilai F < 
0,05 maka model regresi tersebut 
dinyatakan layak.

Tabel 3 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 189,822 3 63,274 74,724 <0,001b 

Residual 60,968 72 0,847   
Total 250,789 75    

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan SI APIK 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Pemahaman Akuntansi, 
Persepsi Kegunaan 

(Sumber: Output SPSS, Data Primer diolah, 2024) 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 3, 

nilai Sig. Fhitung sebesar <0,001. Nilai 

tersebut lebih kecil (<) dari 0,05, maka model 

regresi yang digunakan pada penelitian ini 

dianggap cocok atau telah memenuhi 

persyaratan kelayakan model regresi. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat pengaruh variabel bebas 

dengan variabel terikat. Pengujian yang 

digunakan pada analisis regresi linear 

berganda ini adalah Adjusted RSquare. 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .870a .757 .747 0,92020 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Pemahaman Akuntansi, 
Persepsi Kegunaan 

(Sumber: Output SPSS, Data Primer diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4, nilai koefisien 

determinasi adalah 0,747. Hal ini memiliki 

arti bahwa sebesar 74,7% variabel 

Pemahaman Akuntansi, Persepsi 

Kegunaan, dan Persepsi Kemudahan dapat 

menjelaskan variabel Minat Penggunaan SI 

APIK. Sedangkan, 25,3% sisanya dijelaskan 

oleh aspek lain yang tidak diuji dalam lingkup 

penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang pertama, variabel pemahaman 

akuntansi menghasilkan nilai t-hitung 

sebesar 1,611 < nilai t-tabel 1,992 dan nilai 
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signifikansi pada variabel ini sebesar 0,112 

> 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa variabel 

pemahaman akuntansi tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat penggunaan SI 

APIK. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel pemahaman akuntansi (X1) 

tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan SI 

APIK (Y) bagi UMKM Binaan dan Mitra 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Bali, H1 ditolak. 

Didukung oleh Theory of Planned 

Behavior (TPB), pelaku UMKM merasa 

yakin terhadap kegiatan pencatatan 

keuangan apabila terdapat dorongan sosial 

maupun lingkungan yang berasal dari latar 

belakang pendidikannya seperti 

pemahaman pelaku UMKM terhadap 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

standar akuntansi yang berlaku (Setiyana, 

2022). Selain itu, Bank Indonesia akan 

memberikan pelatihan kembali secara 

berkala agar pelaku UMKM Binaan dan 

Mitra tersebut berkomitmen untuk 

menggunakan aplikasi SI APIK mulai bulan 

Januari tahun 2025 mendatang. Bank 

Indonesia merancang aplikasi SI APIK ini 

untuk memudahkan proses penyusunan 

laporan keuangan terutama bagi pengguna 

yang memiliki pemahaman dasar akuntansi 

yang terbatas (Veda, 2024). Aplikasi ini 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses penyusunan laporan keuangan 

karena pengguna tidak mencocokkan akun-

akun tambahan secara terpisah (Wiratama 

dan Sulindawati, 2022). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Veda, 2024) dan 

(Wiratama dan Sulindawati, 2022) yang 

menghasilkan bahwa variabel pemahaman 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan aplikasi SI APIK. 

Hasil pengujian hipotesis yang kedua, 

variabel persepsi kegunaan menghasilkan 

nilai t-hitung sebesar 6,779 > nilai t-tabel 

1,992 dan nilai signifikansi pada variabel ini 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini memiliki arti 

bahwa variabel persepsi kegunaan memiliki 

pengaruh terhadap minat penggunaan SI 

APIK. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel persepsi kegunaan (X2) 

memberikan pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan SI 

APIK (Y) bagi UMKM Binaan dan Mitra 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 

Bali, H2 diterima. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

teori yang diperkenalkan oleh Davis pada 

tahun 1989 yaitu teori Technology 

Acceptance Model (TAM), ketika seseorang 

beranggapan teknologi akan memberikan 

manfaat, cenderung mereka akan 

mengadopsi sebuah teknologi tersebut. 

Namun, ketika teknologi tidak memberikan 

manfaat yang signifikan, kemungkinan besar 

mereka enggan untuk menggunakan 

teknologi tersebut (Suliantini dan Dewi, 

2021). 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh (Veda, 2024), dan 

(Wiratama dan Sulindawati, 2022) yang 

menghasilkan bahwa variabel persepsi 

kegunaan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat penggunaan 

aplikasi SI APIK. Sedangkan, penelitian ini 

bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Saputero, 2022) dengan 

hasil manfaat memiliki hubungan negatif 

tidak signifikan terhadap minat sehingga 

tidak sesuai dengan hasil penelitian ini. 

Hasil pengujian hipotesis yang ketiga, 

variabel persepsi kemudahan menghasilkan 

nilai t-hitung sebesar 5,091 > nilai t-tabel 

1,992 dan nilai signifikansi pada variabel ini 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini memiliki arti 

bahwa variabel persepsi kemudahan 

memiliki pengaruh terhadap minat 

penggunaan SI APIK. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel persepsi 

kemudahan (X3) memberikan pengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan SI APIK (Y) bagi UMKM Binaan 

dan Mitra Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Provinsi Bali, H3 diterima. 

Penelitian ini senada dengan teori 

yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 

1989 yaitu teori Technology Acceptance 

Model (TAM), bahwa persepsi kemudahan 

(Perceived Ease of Use) memberikan 

kemudahan penggunaan pada seseorang 
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untuk meningkatkan kinerja mereka 

sehingga meminimalisir upaya yang 

berlebihan dalam penggunaannya (Darma 

dan Devi, 2022). Sejauh mana pelaku 

UMKM merasakan bahwa kegiatan 

pemasaran dan penjualan itu sederhana 

berarti mereka merasakan kenyamanan 

tanpa memerlukan banyak usaha (Murniasih 

et al. 2024). Oleh karena itu, meskipun 

adanya pembaharuan sistem pada aplikasi, 

penelitian ini berhasil membuktikan 

pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan aplikasi SI 

APIK bagi UMKM Binaan dan Mitra Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bali. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Veda, 2024), 

(Wiratama dan Sulindawati, 2022), dan 

(Saputero, 2022) dengan hasil bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan SI APIK. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data 

dan pembahasan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan SI APIK pada UMKM 

Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Bali. 

2. Persepsi kegunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

penggunaan SI APIK pada UMKM 

Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Bali. 

3. Persepsi kegunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat 

penggunaan SI APIK pada UMKM 

Binaan dan Mitra Kantor Perwakilan 

Bank Indonesia Provinsi Bali. 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menambahkan variabel norma 

subjektif, yaitu keyakinan pelaku UMKM 

dalam mencatat laporan keuangan 

dengan adanya dorongan sosial atau 

lingkungan. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif dengan 

melakukan observasi dan wawancara 

terutama kepada UMKM Binaan Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Bali. 

2. Bagi UMKM Binaan dan Mitra  
Meskipun pelaku UMKM telah 

merasakan manfaat dan kemudahan 

yang mempengaruhi minat 

menggunakan aplikasi SI APIK, pelaku 

UMKM juga senantiasa berkomitmen 

untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

Hal ini juga dikarenakan Bank Indonesia 

terus membina UMKM agar semakin 

berkembang terutama di masa modern 

yang serba digital sehingga pelaku 

usaha harus mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada. Oleh karena itu, 

dengan menggunakan aplikasi SI APIK 

pada bisnis mereka tentu akan 

membantu mereka dalam mengetahui 

dan menghasilkan laporan keuangan 

yang baik. Sehingga pelaku UMKM 

dapat dengan mudah mengajukan biaya 

kredit. 

3. Bagi Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Provinsi Bali 

Diharapkan Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Provinsi Bali berkomitmen 

terus dalam memberikan pelatihan 

kepada UMKM Binaan dan Mitra. 

Diharapkan terdapat pegawai yang 

selalu memperbaharui informasi 

mengenai penggunaan aplikasi SI APIK 

maupun pembaharuan sistem. Selain 

itu, pegawai juga dapat memberikan 

umpan balik secara sigap ketika terdapat 

pelaku UMKM Binaan dan Mitra 

mengalami kendala ketika 

mengoperasikan aplikasi SI APIK. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan jenis 

usaha yang dijalani seperti usaha jasa, 

usaha dagang, dan usaha manufaktur. 
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